
 

Jurnal Anggapa Volume 4, Nomor 2, November 2025, Universitas Widya Kartika, Surabaya 

  

 

 

Jurnal Anggapa 

Volume 4, Nomor 2, November 2025 

Website Jurnal : ojs.widyakartika.ac.id/index.php/anggapa 

 
 

9 
 

Analisis Perbandingan Efisiensi Struktur Baja Wide Flange 

dengan Honeycomb pada Proyek Pembangunan Ballroom Whiz 

Trawas di Mojokerto 

Kevin Geraldy Palese1, Muhammad Shofwan Donny Cahyono2, Reynaldo Pratama Intan3 

1Teknik Sipil, Universitas Widya Kartika, Surabaya, Indonesia, Email: kevinpalese@gmail.com 
2Teknik Sipil, Universitas Widya Kartika, Surabaya, Indonesia, Email: shofwandonny@widyakartika.ac.id 

3Teknik Sipil, Universitas Widya Kartika, Surabaya, Indonesia, Email: reynaldo@widyakartika.ac.id 
 
 

STATUS ARTIKEL 

Dikirim 19 September 2025 
Direvisi 24 Oktober 2025 
Diterima 21 November 2025 

 

Kata Kunci: 

Efisiensi Struktur, Honeycomb, 
SAP2000, Struktur Baja. 

 

A B S T R A K 

Perkembangan konstruksi bangunan bentang lebar menuntut penggunaan elemen struktur 

yang efisien dari segi kekuatan, berat, dan biaya. Penelitian ini membandingkan efisiensi 

struktur baja profil Wide Flange (WF) dan Honeycomb pada proyek pembangunan Ballroom 
Whiz Trawas, Mojokerto, dengan fokus pada kekuatan lentur, berat total, dan biaya material. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui pemodelan struktur 

menggunakan perangkat lunak SAP2000 dan perhitungan manual berdasarkan standar SNI 

1729:2020 dan ASCE 7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil Honeycomb mampu 

mengurangi berat struktur tanpa mengorbankan kekuatan lentur secara signifikan. Namun, 

dari segi kapasitas lentur dan kemudahan pemasangan, profil WF tetap unggul. Evaluasi 

efisiensi biaya menunjukkan bahwa Honeycomb lebih ekonomis dalam kondisi tertentu. 
Penelitian ini memberikan masukan praktis bagi perencana dan pelaksana konstruksi dalam 

memilih profil baja yang optimal untuk struktur bentang lebar. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Dalam dunia konstruksi modern, struktur baja telah menjadi pilihan utama dalam 

pembangunan gedung bertingkat dan bentang lebar karena memiliki keunggulan dalam hal 

kekuatan, fleksibilitas desain, dan kecepatan pelaksanaan. Salah satu bentuk profil baja yang 

umum digunakan adalah Wide Flange, yang dikenal karena kemampuannya menahan beban 

vertikal dan lateral secara efisien. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan efisiensi material, muncul inovasi dalam bentuk profil alternatif seperti profil 

Honeycomb. Profil ini memiliki lubang-lubang berbentuk heksagonal pada badan balok yang 

bertujuan untuk mengurangi berat sendiri struktur tanpa mengurangi kekuatan secara 

signifikan. 

Efisiensi struktur menjadi pertimbangan penting dalam perencanaan bangunan, terutama 

pada proyek dengan bentang panjang seperti ballroom. Efisiensi dapat dilihat dari beberapa 

aspek, di antaranya adalah berat total material yang digunakan, nilai lendutan yang terjadi, serta 

tegangan maksimum pada elemen struktur. Penggunaan profil Honeycomb diperkirakan 

mampu memberikan keunggulan dari segi penghematan material dan biaya, namun perlu 

ditinjau lebih lanjut apakah lendutan dan tegangan yang dihasilkan masih berada dalam batas 

aman sesuai standar yang berlaku, seperti SNI 1729:2020 dan SNI 2847:2019. 

Proyek pembangunan Ballroom Whiz Trawas di Mojokerto menjadi studi kasus yang 

relevan untuk menilai performa dari kedua jenis profil baja tersebut. Ballroom yang memiliki 

bentang besar membutuhkan struktur yang ringan namun kuat untuk menunjang efisiensi teknis 

dan ekonomis. Oleh karena itu, dilakukan studi komparatif terhadap penggunaan profil Wide 
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Flange dan Honeycomb dengan metode analisis numerik menggunakan perangkat lunak 

SAP2000. Tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana efisiensi dapat dicapai tanpa 

mengorbankan aspek keamanan dan kenyamanan struktur. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap dunia teknik sipil, 

khususnya dalam hal pemilihan jenis profil baja yang tepat dan efisien untuk struktur bentang 

lebar. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para perencana, pelaksana, 

maupun akademisi dalam mengevaluasi alternatif solusi desain struktur baja yang lebih 

ekonomis dan tetap memenuhi kriteria teknis sesuai standar nasional yang berlaku. 

 
2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis komparatif 

terhadap dua variasi profil baja, yaitu Wide Flange dan Honeycomb, yang diterapkan pada 

struktur atap ballroom Whiz Trawas di mojokerto. Tujuan utama adala membandingkan 

efisiensi dari kedua profil berdasarkan parameter struktural serta ekonomis. 

Model struktur dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SAP2000 dengan konfigurasi 

dan beban yang identik untuk kedua jenis profil. Tiga parameter utama yang dianalisis dalam 

penelitian ini sesuai rumusan masalah adalah: 

1. Perbandingan momen lentur yang terjadi pada masing-masing profil 

2. Pengaruh berat struktur baja terhadap efisiensi keseluruhan struktur rafter 

3. Efisiensi biaya konstruksi antara profil Wide Flange dan Honeycomb 

Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan ukuran kedua profil tersebut 

merupakan tabel baja dari PT. Gunung Garuda. Tabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
(a) 
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(b) 

Gambar 2.1 (a) Tabel Baja Wide Flange (b) Tabel Baja Honeycomb 
 

Data proyek yang digunakan merupakan data rencana pembangunan Ballroom Whiz 

Trawas dari PT.Duta Bangun Cipta yang terdiri dari gambar kerja serta beban rencana yang 

ditanggung bangunan. Denah tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2 Gambar Denah 

Berikut merupakan rencana beban yang didapatkan dari PT. Duta Bangun Cipta: 

1. Beban atap UPVC : 5 kg/m2 

2. Beban hujan  : 28 kg/m2 

3. Beban mati bangunan  
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4. Beban angin : Hitung berdasarkan PPIUG 1987 

 

Untuk jenis profil baja yang digunakan dalam perbandingan pada bagian rafter dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Tabel Profil Baja 
N
o Elemen Struktur Profil Wide Flange (mm) Honeycomb 

1 Rafter WF 350x175x7x11 HC 375x125x6x9 (1.3m) 

2 Rafter WF 400x200x8x13 HC 375x125x6x9 (1.3m) 

3 Rafter WF 450x200x9x14 HC 450x150x6.5x9 (1m) 

 

Untuk perhitungan biaya dilakukan berdasarkan total kebutuhan material untuk masing-

masing profil serta harga satuan baja konstruksi. Dengan menggunakan parameter-parameter 

ini, dilakukan evaluasi efisiensi secara struktural dan ekonomis. 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini membandingkan dua jenis profil baja, yaitu Wide Flange (WF) dan 

Honeycomb (HC), dari segi performa struktur dan efisiensi biaya. Analisis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SAP2000 dengan model dan beban yang identik. Tiga aspek 

utama dianalisis: momen lentur, berat struktur, dan biaya total. Hasilnya dijelaskan sebagai 

berikut: 

Perbandingan Momen Lentur 

Tabel 3.1 Recap data Wide Flange dan Honeycomb 

Jenis Profil Baja Vu (kN) Mu (kNm) 
ϕVn 
(kN) 

ϕMn 
(kNm) 

Rasio 
Mu/ϕMn 

Rasio 
Vu/ϕVn 

Lendutan 
(mm) 

WF 350x175x7x11 37.036 125.795 330.75 189.191 0.665 0.112 31.87 

Honeycomb 
375x125x6x9 (1.3 m) 

30.32 78.168 43.43 111.68 0.7 0.698 30.86 

WF 400x200x8x13 39.439 118.96 432 289.339 0.411 0.091 26.26 

Honeycomb 
375x125x6x9 (2 m) 

29.22 55.15 43.43 111.68 0.493 0.673 30.86 

WF 450x200x9x14 40.958 111.513 546.75 364.835 0.306 0.075 23.64 

Honeycomb 
450x150x6.5x9 

34.21 78.63 56.3 164.93 0.477 0.607 17.38 

 

Kriteria serviceability dievaluasi berdasarkan batas lendutan maksimum yang diizinkan 

untuk balok baja bentang panjang, yaitu L/240 sesuai SNI 1729:2020. 
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Berdasarkan Tabel 3.1, terlihat bahwa rasio momen lentur terhadap kapasitas momen 

nominal terfaktor (Mu/ϕMn) untuk seluruh profil berada di bawah angka 1, yang berarti seluruh 

profil aman digunakan secara struktural. Profil Honeycomb umumnya memiliki rasio Mu/ϕMn 

yang lebih tinggi dibandingkan Wide Flange, menunjukkan bahwa profil ini bekerja lebih 

mendekati kapasitas maksimumnya. Sebaliknya, profil Wide Flange memiliki rasio yang lebih 

rendah, yang mencerminkan kekakuan dan cadangan kekuatan struktur yang lebih besar. 

Dari sisi gaya geser, profil Honeycomb menunjukkan rasio Vu/ϕVn yang jauh lebih tinggi 

daripada Wide Flange. Hal ini disebabkan oleh perforasi pada badan balok Honeycomb yang 

mengurangi kapasitas gesernya. Meski begitu, semua nilai rasio Vu/ϕVn masih berada dalam 

batas aman menurut SNI. Lendutan tertinggi terjadi pada profil WF 350x175x7x11 sebesar 

31.87 mm, sementara lendutan terkecil terjadi pada Honeycomb 450x150x6.5x9 sebesar 17.38 

mm. Seluruh profil, baik WF maupun Honeycomb, memiliki nilai lendutan yang masih sesuai 

dengan batas izin lendutan pada struktur bentang panjang. 

Perbandingan Berat Struktur 

Tabel 3.2 Tabel berat profil baja 

No. Jenis Profil 
Berat 

Kg/m Kg/12m 

1 WF 350x175x7x11 49.6 595.2 

2 WF 400x200x8x13 66 792 

3 WF 450x200x9x14 76 912 

4 Honeycomb 375x125x6x9 29.6 355.2 

5 Honeycomb 450x150x6.5x9 36.7 440.4 

  

Tabel 3.2 menunjukkan perbandingan berat antara profil Wide Flange (WF) dan 

Honeycomb. Terlihat bahwa profil Honeycomb memiliki berat yang secara signifikan lebih 

ringan dibandingkan profil WF dengan dimensi yang setara. Misalnya, WF 450x200x9x14 

memiliki berat 912 kg/12 m, sedangkan Honeycomb 450x150x6.5x9 hanya seberat 440.4 kg/12 

m, yang berarti terjadi pengurangan berat hampir 50%. Hal yang sama juga terlihat pada profil 

ukuran sedang, seperti WF 400x200x8x13 yang memiliki berat 792 kg/12 m, jauh lebih berat 

dari Honeycomb 375x125x6x9 yang hanya 355.2 kg/12 m. Efisiensi berat ini menjadi 

keunggulan utama Honeycomb dalam hal penghematan beban mati struktur, yang pada 

akhirnya berdampak pada pengurangan ukuran pondasi dan total biaya konstruksi secara 

keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Jurnal Anggapa, Volume 4, Nomor 2, November 2025, Universitas Widya Kartika, Surabaya 

 

14 

 

Perbandingan Biaya 

Tabel 3.3 Harga pemasangan 1 Kilogram WF 

 
 

Tabel 3.4 Harga pemasangan 1 Kilogram Honeeycomb 

 
 

Pada tabel 3.3 dan 3.4 menunjukkan perhitungan harga pemasangan 1 kilogram baja 

untuk kedua jenis profil, yaitu Wide Flange dan Honeycomb. Secara keseluruhan, profil 

Honeycomb memiliki harga satuan pemasangan sedikit lebih tinggi, yaitu Rp 36.441,66/kg, 

dibandingkan dengan Wide Flange sebesar Rp 36.287,16/kg. Perbedaan ini terutama 

disebabkan oleh biaya alat fabrikasi dan erection, di mana Honeycomb memerlukan biaya 

sebesar Rp 425,00/kg, lebih tinggi dari WF yang hanya Rp 275,00/kg. Hal ini wajar karena 

profil Honeycomb memerlukan proses fabrikasi tambahan berupa pemotongan dan 

penyambungan pelat sehingga memerlukan alat dan waktu kerja lebih kompleks. 

Namun, meskipun harga satuan per kilogram Honeycomb sedikit lebih mahal, profil ini 

memiliki berat yang lebih ringan sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian biaya 

total pemasangan struktur Honeycomb tetap bisa lebih ekonomis secara keseluruhan, karena 

volume material yang dibutuhkan lebih sedikit. Ini menunjukkan bahwa efisiensi struktur tidak 

hanya ditentukan oleh harga per kilogram, tetapi juga oleh total berat dan kebutuhan volume 

material pada proyek yang bersangkutan. 
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4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, kedua jenis profil baja, yaitu Wide Flange 

(WF) dan Honeycomb (HC), dinyatakan layak digunakan secara struktural karena memenuhi 

batas aman berdasarkan standar SNI 1729:2020 dan ASCE 7. Profil WF menunjukkan kinerja 

yang lebih baik dalam hal kekakuan dan kapasitas lentur, dengan nilai rasio Mu/ϕMn dan 

Vu/ϕVn yang lebih rendah dibandingkan Honeycomb. Hal ini mencerminkan adanya cadangan 

kekuatan yang lebih besar, serta kemudahan dalam pemasangan di lapangan. 

Sementara itu, profil Honeycomb memberikan keunggulan signifikan dalam hal 

pengurangan berat struktur. Bobot yang lebih ringan mencapai hampir 50% dibandingkan profil 

WF, yang berdampak pada efisiensi beban mati, penghematan volume material, dan potensi 

pengurangan dimensi fondasi. Meskipun biaya pemasangan per kilogram Honeycomb sedikit 

lebih tinggi, total biaya konstruksinya cenderung lebih ekonomis karena volume material yang 

lebih kecil. 

Dengan demikian, pemilihan antara profil WF dan HC sangat bergantung pada kebutuhan 

desain struktur. Jika kekuatan lentur dan kekakuan menjadi prioritas utama, maka profil WF 

lebih sesuai. Namun, jika efisiensi berat dan biaya menjadi pertimbangan utama, maka profil 

Honeycomb dapat menjadi pilihan yang lebih optimal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi praktisi dan akademisi dalam merancang struktur baja bentang lebar secara efisien 

dan ekonomis 
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